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ABSTRACT

Cost overrun is a common problem in construction projects that can cause losses for both contractors and project
owners. Construction projects play an important role in supporting infrastructural development. This study aims to
analyze the dominant factors causing cost overrun based on data from identification and interviews on construction
projects. The research method uses a qualitative descriptive approach by analyzing cost overrun factors obtained
from literature studies and the experiences of project practitioners. The research data consists of 42 factors causing
cost overrun which are then analyzed based on their level of influence on project cost overruns. The results show that
the dominant factors causing cost overruns include unrealistic project schedules, design inconsistencies with field
conditions, construction method errors, inaccurate cost estimates, and rework. These factors cause project
implementation costs to increase due to additional work, delays in implementation, and increased material and labor
costs. In addition, lack of coordination between project parties and weak supervision also increase the risk of cost
overruns. Efforts to control costs and minimize the risk of cost overruns in construction projects contribute to the
realization of infrastructure development, including transportation services, that are efficient, high-quality and
sustainable.
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ABSTRAK

Cost overrun merupakan permasalahan umum dalam proyek konstruksi yang dapat menyebabkan kerugian bagi
kontraktor maupun pemilik proyek. Proyek konstruksi memiliki peran penting dalam mendukung infrastructural
development. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor dominan penyebab cost overrun berdasarkan
data hasil identifikasi dan wawancara pada proyek konstruksi. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan menganalisis faktor-faktor cost overrun yang diperoleh dari studi literatur dan pengalaman praktisi
proyek. Data penelitian terdiri dari 42 faktor penyebab cost overrun yang kemudian dianalisis berdasarkan tingkat
pengaruhnya terhadap pembengkakan biaya proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor dominan penyebab
cost overrun meliputi jadwal proyek yang tidak realistis, ketidaksesuaian desain dengan kondisi lapangan, kesalahan
metode konstruksi, estimasi biaya yang tidak akurat, dan pekerjaan ulang (rework). Faktor-faktor tersebut
menyebabkan biaya pelaksanaan proyek meningkat akibat adanya pekerjaan tambahan, keterlambatan pelaksanaan,
serta peningkatan biaya material dan tenaga kerja. Selain itu, kurangnya koordinasi antar pihak proyek dan lemahnya
pengawasan juga meningkatkan risiko terjadinya cost overrun. Upaya pengendalian biaya dan minimalisasi risiko cost
overrun pada proyek konstruksi berkontribusi terhadap terwujudnya pembangunan infrastruktur, termasuk layanan
transportasi, yang efisien, berkualitas, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Cost overrun; proyek konstruksi; faktor dominan; pembengkakan biaya; manajemen proyek

1. PENDAHULUAN

Industri konstruksi merupakan salah satu sektor yang memiliki peran penting dalam pembangunan suatu negara. Salah
satu proyek konstruksi yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi adalah proyek pembangunan pool bus karena
melibatkan berbagai pekerjaan seperti struktur, utilitas, drainase, area parkir, hingga fasilitas pendukung operasional
kendaraan. Pelaksanaan proyek konstruksi membutuhkan perencanaan dan pengendalian yang baik agar proyek dapat
berjalan sesuai target biaya, mutu, dan waktu yang telah ditentukan (Kerzner, 2017). Namun dalam pelaksanaannya,
proyek konstruksi sering mengalami berbagai permasalahan yang menyebabkan ketidaksesuaian antara perencanaan
dan kondisi aktual di lapangan. Salah satu permasalahan yang paling sering terjadi adalah cost overrun atau
pembengkakan biaya proyek.

Johnson dan Babu (2018), cost overrun merupakan kondisi dimana biaya aktual proyek melebihi biaya yang telah
direncanakan sebelumnya. Kondisi ini dapat menyebabkan kerugian bagi kontraktor maupun pemilik proyek karena
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dapat menurunkan keuntungan proyek dan mengganggu kelangsungan pelaksanaan pekerjaan. Selain itu, Waty et al.
(2025) menjelaskan bahwa cost overrun dapat terjadi akibat lemahnya pengendalian biaya proyek, perubahan desain
saat pelaksanaan pekerjaan, serta keterlambatan pekerjaan yang menyebabkan bertambahnya biaya pelaksanaan
proyek.

Terjadinya cost overrun dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal proyek. Faktor
internal meliputi kesalahan estimasi biaya, lemahnya pengawasan proyek, kesalahan metode konstruksi, serta
kurangnya koordinasi antar pihak proyek. Sedangkan faktor eksternal meliputi kenaikan harga material, kondisi
lapangan, perubahan regulasi, serta kondisi cuaca (Kamaruddeen et al., 2020). Penelitian Waty et al. (2025) juga
menunjukkan bahwa faktor dominan penyebab cost overrun meliputi kesalahan pengendalian biaya proyek, data dan
informasi proyek yang tidak lengkap, perubahan gambar atau desain oleh pemilik proyek, kesalahan estimasi biaya
material dan upah, serta keterlambatan pekerjaan.

Berdasarkan hasil identifikasi faktor cost overrun yang diperoleh dari pengalaman praktisi proyek konstruksi,
ditemukan bahwa faktor-faktor seperti jadwal proyek yang tidak realistis, ketidaksesuaian desain dengan kondisi
lapangan, kesalahan metode konstruksi, serta rework menjadi faktor dominan penyebab pembengkakan biaya proyek.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis faktor penyebab cost overrun
pada proyek konstruksi. Data penelitian diperoleh dari hasil identifikasi faktor-faktor cost overrun berdasarkan studi
literatur dan hasil wawancara pengalaman praktisi proyek konstruksi.

Data penelitian awalnya terdiri dari 42 faktor penyebab cost overrun yang dianalisis berdasarkan tingkat pengaruhnya
terhadap pembengkakan biaya proyek. Faktor-faktor tersebut diperoleh melalui identifikasi dari penelitian terdahulu
serta hasil wawancara dengan praktisi proyek konstruksi. Selanjutnya, 42 faktor tersebut dikonsultasikan kepada
praktisi proyek untuk menyesuaikan dengan kondisi lapangan dan relevansi terhadap proyek yang diteliti, sehingga
diperoleh 25 faktor terpilih. Dari 25 faktor tersebut, kemudian dilakukan wawancara lanjutan dan penilaian oleh
responden ahli sehingga diperoleh 10 faktor utama yang dinilai paling dominan memengaruhi terjadinya cost overrun
pada proyek konstruksi.

Tahapan penelitian meliputi:

1. Identifikasi faktor-faktor cost overrun.

2. Pengumpulan data hasil pengalaman praktisi proyek.
3. Menghitung Persentase Cost overrun

4. Analisis faktor dominan penyebab cost overrun.

Metode analisis dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan faktor-faktor berdasarkan pengaruh dominan
terhadap biaya proyek konstruksi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan antara rencana anggaran biaya (RAB) dan Realisasi Anggaran
Pelaksanaan (RAP) pada beberapa pekerjaan proyek pool bus yang menyebabkan terjadinya cost overrun. Perbedaan
tersebut dianalisis untuk mengetahui besarnya persentase pembengkakan biaya pada setiap jenis pekerjaan.

Penelitian ini diawali dengan identifikasi 42 faktor penyebab cost overrun yang diperoleh dari penelitian terdahulu
dan wawancara dengan praktisi proyek konstruksi. Selanjutnya, faktor-faktor tersebut dikonsultasikan kembali dengan
praktisi proyek sehingga diperoleh 25 faktor yang dianggap paling relevan dengan kondisi proyek yang diteliti. Dari
25 faktor tersebut kemudian dipilih 10 faktor dominan berdasarkan hasil wawancara dan penilaian responden ahli.

Hasil analisis disajikan dalam bentuk Tabel 1-2 dan Gambar 1-2 serta pembahasan mengenai faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap terjadinya cost overrun pada proyek konstruksi.

Contoh Perhitungan Cost overrun pada proyek pool bus XY:

e Pekerjaan Pondasi:

60.180.000 - 61.680.000

= — 0
61.680.000 x 100= — 2.43 %

Tabel 1. Hasil RAB dan RAP poo! bus XY
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No. Jenis Pekerjaan RAB RAP Cost Overrun

1. Pekerjaan Persiapan Rp. 9.530.000 Rp. 9.530.000 -

2. Pekerjaan Pondasi Rp. 60.180.000  Rp. 61.680.000 2,43%

3. Pekerjaan Struktur Baja dan Atap ~ Rp. 230.272.000 Rp. 236.896.800 2,8%

4.  Pekerjaan Baja dan Dak Rp. 143.164.828 Rp. 146.159.400 2,73%

5. Pekerjaan Tangga Rp. 21.342.207  Rp. 27.177.900 22,5%

6.  Pekerjaan Dinding Rp. 59.280.000  Rp. 60.800.000 2,5%
Total Pekerjaan Rp. 523.769.035  Rp. 543.244.000 3,58%

Tabel 2. Rekap hasil RAB dan RAP Proyek XZ

No. Jenis Pekerjaan RAB RAP Cost Overrun
1. Pekerjaan Persiapan Rp. 13.470.000  Rp. 15.470.000 12,93%
2. Pekerjaan Pondasi Rp. 100.439.000 Rp. 100.439.000 -

3. Pekerjaan Pagar Panel Rp. 13.500.000  Rp.18.300.000 26,23%
4.  Pekerjaan Turap Pagar Panel Rp. 48.750.000  Rp. 54.750.000 10,96%
5. Pekerjaan Lantai bangunan Rp. 185.540.000 Rp. 195.641.000 5,16%
6.  Pekerjaan Saluran Rp. 57.735.000 Rp.57.515.000 -
7.  Pekerjaan Paving Blok Rp. 13.890.000  Rp. 13.890.000 -
8. Pekerjaan Struktur Baja dan Atap  Rp. 163.609.000 Rp. 163.609.000 -
9.  Pekerjaan Clading Rp. 34.321.250  Rp. 34.321.250 -
10. Instalasi Listrik Rp. 9.075.000 Rp. 8.775.000 -
11.  Pekerjaan Batu Kali Rp. 13.565.000  Rp. 13.685.000 0,88%
12.  Pekerjaan Turap batukali Rp. 144.920.000 Rp. 141.920.000 -
13.  Pekerjaan Awal Rp. 19.650.000  Rp. 18.150.000 -
Total Pekerjaan Rp. 818.464.250 Rp. 837.965.250 2,33%
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Gambar 1. Perbandingan RAB dan RAP

Hasil analisa faktor penyebab terjadinya cost overrun

Berdasarkan perbandingan RAB dan RAP, cost overrun tertinggi pada Proyek Pool Bus XY terjadi pada pekerjaan
tangga dengan persentase 22,5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembengkakan biaya tersebut berasal dari dua
faktor, yaitu kenaikan harga satuan material akibat fluktuasi harga pasar (price variance) yang juga dialami oleh item
pekerjaan lain, serta penambahan volume material akibat kesalahan pada tahap pelaksanaan/fabrikasi tangga.
Kombinasi kedua faktor tersebut menjadikan pekerjaan tangga sebagai penyumbang cost overrun paling signifikan
pada Proyek XY, sedangkan pekerjaan lain seperti pondasi, struktur baja dan atap, serta dinding lebih dipengaruhi

oleh fluktuasi harga material secara umum tanpa disertai kesalahan pelaksanaan yang berarti.
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Gambar 2. Perbandingan RAB dan RAP Proyek XZ

Sedangkan pada Proyek Pool Bus XZ, cost overrun tertinggi terjadi pada pekerjaan pagar panel dengan persentase
26,23%. Faktor penyebabnya meliputi estimasi biaya yang kurang akurat karena penyusunan anggaran tidak
didasarkan pada data harga material terkini, kenaikan harga material seperti panel beton, semen, pasir, dan agregat,
waste material akibat kerusakan atau kesalahan pemotongan, serta kurangnya koordinasi antara kontraktor, pengawas,

dan pekerja di lapangan.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang secara umum paling dominan memengaruhi terjadinya cost overrun, 42 faktor
hasil studi literatur dikonsultasikan kepada pakar konstruksi sehingga diperoleh 25 faktor relevan yang disusun
menjadi kuesioner skala Likert 6 poin dan disebarkan kepada 30 responden. Data kuesioner diuji menggunakan
Pearson Correlation dan Cronbach's Alpha; seluruh indikator dinyatakan valid (Sig. 2-tailed < 0,05) dan reliabel
dengan nilai Cronbach's Alpha berkisar antara 0,659 hingga 0,782, sehingga layak digunakan untuk perhitungan
Relative Importance Index (RII). Hasil RII kemudian dibandingkan dengan temuan wawancara pakar konstruksi

sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil RII dan wawancara

No Hasil RII

Hasil Wawancara

1 Kenaikan harga material
2 Jadwal proyek yang tidak realistis
3 Kurangnya pengawasan proyek

4 Ketidaksesuaian desain dengan kondisi lapangan
5 Estimasi biaya yang tidak akurat

6 Penundaan proyek

7 Kurangnya perencanaan proyek

8 Kesalahan pelaksanaan pekerjaan

9 Perubahan metode kerja selama pelaksanaan proyek
10  Perubahan lingkup pekerjaan

Kenaikan harga material

Jadwal proyek yang tidak realistis

Terjadi pekerjaan ulang (rework) akibat kurangnya
pengawasan

Ketidaksesuaian desain dengan kondisi lapangan
Estimasi biaya yang tidak akurat

Penundaan proyek

Produktivitas tenaga kerja rendah

Terjadi pekerjaan ulang (rework) akibat kesalahan
pekerjaan

Perubahan metode kerja selama pelaksanaan proyek
Perubahan spesifikasi material

Berdasarkan Tabel 3, terdapat delapan dari sepuluh faktor yang konsisten muncul pada kedua metode, yaitu kenaikan
harga material, jadwal proyek yang tidak realistis, kurangnya pengawasan proyek, ketidaksesuaian desain dengan
kondisi lapangan, estimasi biaya yang tidak akurat, penundaan proyek, kesalahan pelaksanaan pekerjaan (rework),
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serta perubahan metode kerja selama pelaksanaan proyek. Kenaikan harga material konsisten menjadi faktor paling
dominan pada kedua sumber data maupun pada kedua proyek yang diteliti, sedangkan pada Proyek XY faktor rework
akibat lemahnya pengawasan turut menjadi penyumbang cost overrun yang signifikan pada pekerjaan tangga. Temuan
ini menunjukkan bahwa cost overrun pada proyek konstruksi disebabkan oleh interaksi antara faktor pasar yang berada
di luar kendali kontraktor dan kelemahan manajemen proyek yang sebenarnya dapat dicegah melalui penguatan
pengendalian mutu, komunikasi tim, dan validasi estimasi biaya terhadap kondisi lapangan.

Analisis lebih lanjut dilakukan melalui perhitungan Relative Importance Index (RII) terhadap 20 indikator pada empat
variabel (X1-X4) setelah seluruh indikator dinyatakan valid dan reliabel. Hasil analisis ini menghasilkan 10 faktor
dengan nilai RII tertinggi yang dinilai paling dominan memengaruhi terjadinya cost overrun, dan seluruhnya termasuk
dalam kategori kepentingan High (H). Uraian lengkap dari faktor-faktor tersebut, diurutkan berdasarkan nilai RII,
disajikan sebagai berikut:

1. Kenaikan Harga Material (RII = 0,9611)
Kenaikan harga material merupakan faktor dengan nilai RII tertinggi di antara seluruh indikator yang diuji,
sekaligus konsisten muncul sebagai penyebab utama pada kedua proyek serta pada hasil wawancara pakar.
Fluktuasi harga baja, semen, dan material finishing menyebabkan biaya pengadaan aktual melampaui anggaran
yang telah direncanakan pada tahap awal proyek. Sifatnya yang eksternal dan berada di luar kendali kontraktor
menjadikan faktor ini sulit dihindari sepenuhnya. Menurut Flyvbjerg (2014), perubahan harga material yang
tidak terprediksi dapat menyebabkan deviasi biaya yang signifikan pada proyek konstruksi, sehingga strategi
mitigasi seperti eskalasi harga dan contingency cost perlu disiapkan sejak tahap penawaran.

2. Jadwal Proyek Tidak Realistis (RII = 0,9)
Jadwal proyek yang tidak realistis menjadi faktor dengan nilai RII tertinggi kedua. Tim kontraktor sering
menerima target waktu pelaksanaan yang terlalu singkat sehingga pekerjaan harus dilakukan secara terburu-
buru, yang pada akhirnya menurunkan produktivitas dan meningkatkan biaya tenaga Kkerja.
Johnson dan Babu (2018) menyatakan bahwa jadwal proyek yang tidak realistis dapat menyebabkan
meningkatnya biaya operasional proyek akibat perlunya percepatan pekerjaan dan penambahan jam kerja.
Temuan ini juga selaras dengan hasil wawancara pakar yang menunjukkan optimisme berlebih terhadap jadwal
awal proyek.

3. Kurangnya Pengawasan Proyek (RII = 0,9)
Kurangnya pengawasan proyek turut memperoleh nilai RII tertinggi kedua, sejalan dengan hasil wawancara
yang mengaitkan lemahnya pengawasan dengan terjadinya pekerjaan ulang (rework). Pada Proyek XY, cost
overrun terbesar pada pekerjaan tangga sebagian disebabkan oleh kesalahan fabrikasi akibat pengawasan yang
tidak ketat. Suryawinata (2024) menegaskan bahwa pengawasan yang lemah dan koordinasi yang buruk
merupakan faktor dominan yang memengaruhi efisiensi pelaksanaan proyek serta meningkatkan kemungkinan
terjadinya cost overrun.

4. Ketidaksesuaian Desain dengan Kondisi Lapangan (RII = 0,8944)
Ketidaksesuaian desain dengan kondisi aktual lapangan menyebabkan perlunya penyesuaian pekerjaan selama
pelaksanaan proyek, sehingga menimbulkan tambahan biaya material, tenaga kerja, serta keterlambatan
penyelesaian proyek. Menurut Annamalaisami dan Kuppuswamy (2021), ketidaksesuaian desain merupakan
salah satu faktor utama penyebab pembengkakan biaya proyek konstruksi karena menyebabkan perubahan
volume pekerjaan dan revisi desain selama pelaksanaan proyek.

5. Estimasi Biaya Tidak Akurat (RII = 0,8944)
Estimasi biaya yang tidak akurat menyebabkan biaya aktual proyek lebih besar dibandingkan anggaran awal.
Kesalahan ini sering terjadi akibat penggunaan femplate analisa harga satuan tanpa pengecekan ulang terhadap
material dan metode kerja yang digunakan di lapangan.
Menurut Kerzner (2017), estimasi biaya yang tidak akurat merupakan salah satu penyebab utama kegagalan
pengendalian biaya proyek konstruksi, karena tidak mencerminkan kebutuhan sumber daya proyek secara
realistis.

6. Penundaan Proyek (RII = 0,8722)
Penundaan proyek dapat menyebabkan cost overrun karena bertambahnya biaya operasional, seperti gaji staf,
sewa site office, serta biaya preliminary lainnya yang tetap berjalan meskipun pelaksanaan pekerjaan tertunda.
Assaf dan Al-Hejji (2006) menjelaskan bahwa keterlambatan dalam proyek konstruksi merupakan faktor
penting yang memengaruhi kinerja biaya dan waktu proyek, terutama apabila penundaan terjadi setelah
kontraktor resmi ditunjuk.

7. Kurangnya Perencanaan Proyek (RII = 0,8722)
Kurangnya perencanaan proyek menyebabkan pelaksanaan proyek tidak berjalan efektif dan efisien, sehingga
menimbulkan risiko pembengkakan biaya akibat alokasi sumber daya yang kurang tepat. Limantoro et al.
(2023) menemukan bahwa perencanaan biaya yang kurang akurat dan lemahnya pengendalian proyek memiliki
pengaruh signifikan terhadap terjadinya cost overrun pada proyek konstruksi di Indonesia.
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8. Kesalahan Pelaksanaan Pekerjaan / Rework (RI1 =0,8611)
Kesalahan pelaksanaan pekerjaan yang berujung pada pekerjaan ulang (rework) menambah biaya tenaga kerja,
material, dan waktu pelaksanaan. Pada Proyek XY, rework pada pekerjaan tangga akibat kesalahan fabrikasi
menjadi penyumbang cost overrun tertinggi pada proyek tersebut. Love et al. (2016) menyatakan bahwa
pekerjaan ulang yang timbul dari kesalahan pelaksanaan dapat mengganggu produktivitas dan menyebabkan
peningkatan biaya secara signifikan pada proyek konstruksi.

9. Perubahan Metode Kerja Selama Pelaksanaan Proyek (RII = 0,8556)
Perubahan metode kerja selama pelaksanaan proyek menimbulkan penyesuaian biaya pelaksanaan, terutama
apabila metode yang digunakan di lapangan berbeda dari metode yang telah direncanakan sebelumnya.
Kamaruddeen et al. (2020) menjelaskan bahwa perubahan metode kerja dapat menyebabkan perubahan biaya
material, tenaga kerja, serta meningkatkan risiko keterlambatan pekerjaan.

10. Perubahan Lingkup Pekerjaan (RII = 0,8444)
Perubahan lingkup pekerjaan menyebabkan penambahan volume pekerjaan yang tidak terakomodasi dalam
anggaran awal, sehingga turut menjadi penyebab signifikan pembengkakan biaya pada kedua proyek yang
diteliti. Enshassi et al. (2007) menyatakan bahwa perubahan ruang lingkup dan spesifikasi pekerjaan
merupakan salah satu faktor signifikan yang memengaruhi kinerja biaya kontraktor pada proyek konstruksi..

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis Relative Importance Index (RIl)wawancara praktisi proyek, faktor dominan penyebab cos?
overrun pada proyek konstruksi secara berurutan terdiri dari kenaikan harga material, jadwal proyek tidak realistis,
kurangnya pengawasan proyek, ketidaksesuaian desain dengan kondisi lapangan, estimasi biaya tidak akurat,
penundaan proyek, kurangnya perencanaan proyek, kesalahan pelaksanaan pekerjaan (rework), perubahan metode
kerja selama pelaksanaan proyek, serta perubahan lingkup pekerjaan. Kenaikan harga material merupakan faktor
paling dominan dan bersifat eksternal, sedangkan faktor-faktor lainnya bersifat internal dan berpotensi untuk
dikendalikan melalui perencanaan, pengawasan, dan koordinasi proyek yang lebih baik.

Kenaikan harga material merupakan faktor paling dominan penyebab cost overrun, terbukti konsisten pada ketiga
sumber data dengan nilai RII tertinggi (X4.5 = 0,9611) dan menjadi penyebab utama di kedua proyek yang
menunjukkan sifatnya eksternal dan sulit dihindari. Namun, pada Proyek XY (pekerjaan tangga), faktor kedua
penyebab overrun justru berasal dari kesalahan internal berupa rework akibat kesalahan fabrikasi, sejalan dengan
temuan wawancara dan RII (X3.3, X3.5) mengenai lemahnya pengawasan dan koordinasi. Hal ini menegaskan bahwa
cost overrun pada proyek konstruksi disebabkan oleh interaksi antara faktor pasar yang di luar kendali kontraktor dan
kelemahan manajemen proyek yang sebenarnya dapat dicegah, sehingga masih terbuka ruang perbaikan melalui
penguatan pengendalian mutu, komunikasi tim, dan validasi estimasi biaya terhadap kondisi lapangan.

Ucapan terimakasih

Saya mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penclitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Tarumanagara
yang telah mendanai penelitian ini hingga selesai.
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